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ABSTRAK

Nayes Pritania, 2211020020, Skripsi ini berjudul “Dinamika Peranan
Depati Biang Sari Kerinci Pada Masa Kolonial Belanda (1902-1942),” Prodi
Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang.

Kerinci memiliki sistem pemerintahan adat yang kuat melalui struktur
Depati IV Alam Kerinci yang bersifat konfederensi. Salah satu depati IV Alam
Kerinci yang memiliki peran sentral adalah Depati Biang Sari. Masuknya kolonial
Belanda pada awal abad ke-20 membawa perubahan dalam struktur kekuasaan
adat di Kerinci. Melalui strategi divide et impera, pemerintah kolonial menata
ulang sistem pemerintahan lokal dengan memecah kesatuan politik adat dan
memasukkan elite setempat ke dalam sistem administrasi kolonial. Dalam situasi
inilah posisi dan peranan Depati Biang Sari berada dalam dinamika perubahan
yang perlu dikaji secara historis dan analitis. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan sejarah asal usul Depati Biang Sari serta menganalisis dinamika
peranannya pada masa kolonial Belanda tahun 1902—-1942 dengan menggunakan
metode sejarah melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi serta pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum kedatangan Belanda, Depati Biang Sari merupakan pemimpin
adat yang otonom dan memiliki legitimasi kuat, namun setelah ekspedisi militer
Belanda tahun 1903 dan penataan ulang pemerintahan kolonial, peranannya
mengalami pergeseran menjadi Kepala Mendapo Pengasi dengan kewenangan
terbatas, sementara kebijakan kolonial seperti perizinan perjudian turut
melemahkan otoritas adat dan peran syarak. Kesimpulannya, kebijakan kolonial
Belanda menyebabkan perubahan mendasar dalam peranan Depati Biang Sari dari
pemimpin adat yang mandiri menjadi elite lokal yang tersubordinasi, yang
berdampak pada melemahnya legitimasi adat dan integrasi Kerinci ke dalam
sistem kolonial Belanda.

Kata kunci: Depati Biang Sari, kolonial Belanda, Kerinci, pemerintahan adat.



ABSTRACT

Nayes Pritania, 2211020020. This thesis is entitled “The Dynamics of the
Role of Depati Biang Sari in Kerinci during the Dutch Colonial Period (1902-
1942)”, Study Program of Islamic Civilization History, Faculty of Adab and
Humanities, State Islamic University Imam Bonjol Padang.

Kerinci possessed a strong customary governance system through the
structure of the Depati IV Alam Kerinci, which functioned as a confederation. One of
the Depati within the IV Alam Kerinci who played a central role was Depati Biang
Sari. The arrival of Dutch colonial rule in the early twentieth century brought
significant changes to the structure of customary authority in Kerinci. Through a
divide et impera strategy, the colonial government reorganized the local
administrative system by fragmenting the unity of indigenous political structures and
incorporating local elites into the colonial administration. It was within this context
that the position and role of Depati Biang Sari entered a dynamic period of
transformation that requires historical and analytical examination. This study aims to
describe the historical origins of Depati Biang Sari and to analyze the dynamics of
his role during the Dutch colonial period from 1902 to 1942. The research employs
the historical method, including the stages of heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography, combined with a descriptive qualitative approach.
The findings indicate that prior to the arrival of the Dutch, Depati Biang Sari was an
autonomous customary leader with strong legitimacy. However, following the Dutch
military expedition in 1903 and the subsequent reorganization of colonial
administration, his role shifted to that of Head of Mendapo Pengasi with limited
authority. Colonial policies, such as the legalization of gambling, further weakened
customary authority and the role of Islamic law (syarak). In conclusion, Dutch
colonial policies brought about fundamental changes in the role of Depati Biang Sari,
transforming him from an independent customary leader into a subordinated local
elite. This transformation contributed to the weakening of customary legitimacy and
facilitated the integration of Kerinci into the Dutch colonial system.

Keywords: Depati Biang Sari, Dutch colonialism, Kerinci, customary governance.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji hanyalah milik Allah Subhanahu
wa Ta’ala, yang Maha Mengetahui segalanya baik yang nyata maupun
tersembunyi. Berkat pengetahuan-Nya yang tak terbatas, penulis merasa diberi
kekuatan dan petunjuk dalam menuntun langkah penulis, sehingga Skripsi
berjudul “Dinamika Peranan Depati Biang Sari Kerinci Pada Masa Kolonial
Belanda (1902-1942),” dapat terselesaikan. Shalawat serta salam penuh
kelembutan senantiasa mengalir kepada Sayyidina Muhammad Shallallahu ‘alayhi
wa sallam, utusan cinta Illahi yang membuka hati umat untuk memeluk yang haq
dan menjauhi yang bathil.

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat guna
untuk memperoleh gelar sarjana Humaniora (S.Hum) pada Program Studi Sejarah
Peradaban Islam (SPI) Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang. Seperti sebuah buku yang kehilangan beberapa halamannya,
skripsi ini disadari masih memiliki keterbatasan dan belum sepenuhnya mencapai
kesempurnaan. Penulis menyadari bahwa keterbatasan ilmu pengetahuan dan
pemahaman menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam proses penyusunan
skripsi ini. Meskipun demikian, penulis tetap bersyukur karena di tengah segala
keterbatasan tersebut, dengan kemampuan serta didukung oleh doa, bimbingan,
dan motivasi dari berbagai pihak, skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan. Oleh
karena itu, dengan hati yang tulus penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih
kepada :

1. Teristimewa kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Sofyan dan
Ibunda Evi Lismayanti. Terima kasih atas kasih sayang dan cinta yang tak
pernah henti mengiringi langkah penulis, layaknya doa yang senantiasa
bergaung di langit. Keduanya adalah sosok pekerja keras yang
pengorbanannya tak terhitung dari keringat yang terus bercucuran hingga
langkah kaki yang tak pernah lelah melangkah demi mengusahakan yang
terbaik bagi penulis. Secara khusus, penulis mengucapkan terima kasih
kepada Ibunda Evi Lismayanti yang dengan penuh kesabaran telah
membersamai penulis dalam proses penelitian skripsi ini. Dari keduanya,
penulis belajar bahwa tidak ada perjuangan yang sia-sia, hasil yang besar
selalu berawal dari keberanian untuk memilih berjuang dengan sungguh-
sungguh. Nilai inilah yang membentuk penulis menjadi pribadi yang
tangguh, dan pantang menyerah hingga akhirnya mampu menyelesaikan
skripsi ini. Semoga Allah SWT melimpahkan kesehatan, keberkahan umur,
dan rezeki yang luas, serta membalas setiap pengorbanan dan kasih sayang
kepada mereka dengan pahala yang berlipat ganda. Dengan penuh
kerendahan hati, penulis mempersembahkan skripsi ini sebagai hadiah
kecil, yang diharapkan dapat menjadi kebanggaan serta wujud bakti dan
rasa terima kasih penulis kepada kedua orang tua tercinta.
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perkuliahan.
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Fakultas Adab dan Humaniora yang telah membimbing dan memberikan
ilmu kepada penulis selama menjadi Mahasiswa Fakultas Adab dan
Humaniora.
. Kepada depati Biang Sari dan kembar rekannya yang telah meluangkan
waktu untuk diwawancarai, dan membantu penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.
. Kepada kedua saudara kandung tercinta. Abang Yoki Ferianto, sosok yang
selalu penulis idolakan, yang menjadi awal tumbuhnya motivasi penulis
untuk memulai dan berani melangkah dalam menyelesaikan skripsi ini.
Kepada Adik kecil tercinta, Refinda Sofiyona, yang dengan kesederhanaan
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mengucapkan terima kasih kepada Bapak Drs. Mardius M., MM., Kakak
Yunia Zeka Sari, M.Sos., dan Abang Haditya Prasetyo, M.Kom. atas
bimbingan, kepercayaan, serta arahan yang telah diberikan kepada penulis
selama berkarya di Humas UIN Imam Bonjol Padang. Ucapan terima
kasih juga penulis sampaikan kepada rekan-rekan seperjuangan, Januarica
Amora Putri, Adinda Ayu Safitri, Rehanda Galih Aprilio, Melda Juwita,
Adani Asri, dan Arel Satria, yang telah menjadi bagian dari perjalanan,
kebersamaan, serta proses belajar penulis. Bagi penulis Humas UIN Imam
Bonjol Padang bukan sekadar ruang pengalaman karir, melainkan rumah
ternyaman untuk pulang selama masa perantauan, tempat penulis merasa
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10. Terimakasih kepada teman seperjuangan SPI A angkatan 22 dan teman-
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teman yang ikut menjadi bagian dalam perjalanan selama kurang lebih tiga
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. Last but not least, teruntuk diri sendiri Nayes Pritania, terima kasih karena

telah memilih untuk terus belajar dan berupaya memberikan yang terbaik
dalam setiap langkah, serta berani membuka diri terhadap berbagai hal
baru yang pada awalnya terasa asing dan penuh tantangan. Seluruh proses
yang dilalui hingga titik ini tidak akan pernah terwujud tanpa keberanian
diri penulis di masa lalu yang bersedia mencoba setiap kesempatan yang
datang dan tetap melangkah. Skripsi ini, bukan sekadar capaian akademik,
tapi menandai fase pertumbuhan diri penulis menjadi pribadi yang lebih

kuat, dan lebih siap menghadapi langkah selanjutnya.

Padang, 2 Februari 2026

Penulis

Nayes Pritania
2211020020
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